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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan masyarakat akan protein hewani terutama yang berasal dari daging 

terus meningkat seiring dengan semakin meningkatnya kesejahteraan dan taraf hidup 

masyarakat. Semua kebutuhan itu dapat tercukupi hanya dengan jalan memproduksi 

daging sapi salah satunya, untuk itu dunia petemakan khususnya penggemukan sapi 

potong merupakan peluang bisnis yang sangat menjanjikan bagi petemak, sehingga 

tidak sedikit pemodal yang tertarik untuk teljun ke dunia ini. 

Peran serta dari pemodal atau peternak sebagai produsen daging sangat 

didukung oleh pemerintah, sesuai dengan instruksinya yaitu "Swadaya Daging 2005" 

Sayangnya, kebutuhan untuk swadaya daging tidak akan terwujud kalau tidak 

didukung dengan penyediaan bibit-bibit yang siap digemukkan. Kemampuan 

petemak dalam hal penyediaan bibit untuk memenuhi kebutuhan industri lokal masih 

belum tercapai, sehingga usaha penggemukan ini masih mengandalkan bibit import 

(Anonimus, 2000"). 

Pcrmintaan bibit penggemukan (pedetan) yang terus meningkat dan belum 

terpenuhi olch petemak lokal, dapat diatasi tanpa mengimport bibit-bibit dari luar, 

syaratnya yaitu dengan pemeliharaan induk bibit, dengan dipeliharannya induk bibit 

akan dihasilkan bibit-bibit (pedetan) yang dibutuhkan. Usaha pembibitan ini tidak 

bisa terlepas dari menejemen pemeliharaan induk, karena perawatan induk sangat 

berpengaruh terhadap kesehatan keturunannya. Petemak dituntut agar dapat 

mengawasi dan memperbaiki manajemen pemeliharaan induk, yang mencakup 

manajemen sanitasi kandang, kesehatan reproduksi, maupun manajemen pemberian 

pakan. 

Pakan merupakan faktor utama dan paling menentukan dalam dunia 

petemakan, sehingga ketersediaanya sangat diharapkan oleh ternak maupun 

peternak, karena ada tidaknya suatu pakan yang diperlukan oleh temak sangat 
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berpengaruh sekali terhadap kelangsungan hidup temak. Jenis pakan, ukuran 

pemberian serta keadaan pakan suatu petemakan sangat mempengaruhi aktifitas dan 

produktifitas temak, sehingga menejemen pakan harus eli perhatikan. Hijauan 

makanan temak yang elihasilkan pada saat musim kemarau tidak mampu untuk 

mencukupi kebutuhan ternak, sehingga untuk mengantisipasi kekurangan hijauan 

makanan temak ini, maka peternak memanfaatkan limbah industri pertanian yang 

berupa jerarni paeli sebagai alternatif pakan pengganti. Melihat kenyataan tersebut 

penulis mulai tertarik untuk mengambil judul tugas akhir yang berhubungan dengan 

pengolahan jerami padi sebagai makanan pengganti hijauan. 

1.2. Tujuao Praktek Kerja Lapaogao ( PKL) 

Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ( PKL ) ini merupakan kegiatan wajib 

yang harus diikuti oleh setiap mahasiswa Program Stueli Diploma Tiga untuk 

menyelesaikan pendidikannya. Kegiatan ini terutama elitujukan agar mahasiswa 

mampu menerapkan ilmu/ teori yang telah didapat eli bangku kuliah. 

1.2.1. Tujuao umum 

Tujuan umum Praktek Kerja Lapangan ( PKL) adalah: 

I. Mahasiswa dapat membanelingkan materi yang telah elidapat dibangku kuliah 

dengan kenyataan yang terjaeli dalam masyarakat. 

2. Mahasiswa mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu yang elidapat 

dibangku kuliah dalam masyarakat. 

3. Membekali mahasiswa sehingga mampu menjaeli tenaga Ahli Madya yang 

profesional di bidangnya. 

4. Melatih mahasiswa dalam menghadapi persoalan dan masalah yang terjadi eli 

lapangan. 

5. Agar mahasiswa mampu bersosialisasi dengan masyarakat. 
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1.2.2. Tujuan khusus 

Praktek Kerja Lapangan ( PKL ) yang telah dilaksanakan mulai tanggal 9 - 20 

April 2002 dan dilanjutkan pada tanggal 6 - 12 mei 2002, di petemakan Bapak 

Suprapto memiliki tujuan khusus yaitu: 

I. Mengamati hal-hal yang terjadi dalam petemakan. 

2. Mendata dan menganalisa pakan yang diberikan pada induk bibit. 

3. Menambah pengalaman dan pengetahuan mahasiswa dalam dunia petemakan. 

1.2.3. Manfaat kegiatan 

Praktek Kerja Lapangan adalah kegiatan akademik yang harus di ikuti oleh 

setiap mahasiswa Program Studi Diploma Tiga untuk menyelesaikan pendidikannya. 

PKL yang telah dilaksanakan mempunyai banyak manfaat bagi mahasiswa, dari situ 

mahasiswa dapat menimbah banyak pengatahuan, ketrampilan dan pengalaman yang 

tidak pernah didapat dibangku kuliah. Manfaat dari PKL bagi mahasiswa sebagai 

berikut: 

I. Mahasiswa mendapatkan nilai lebih dari kegiatan yang telah dilakukan 

2. Memperluas pengetahuan dalam bidang peternakan 

3. Membuka cakrawala mahasiswa tentang tata cara hidup dalam masyarakat 

1.2.4. Kendala utama 

Mata pencaharian penduduk desa Juwet pada umumnya bertani, sehingga 

penyediaan lahan untuk sarana penanaman rumput sangat kurang, yang menyebabkan 

usaha pengadaan hijauan makanan temak, Bapak Suprapto merasa sangat kesulitan. 

Oleh karena Sumber Daya manusia pekerjanya yang masih rendah pengetahuannya 

tentang menejemen petemakan, maka pengolahanjerami padi hanya diberikan secara 

tunggal tanpa adanya sentuhan Bio-Tecnologi. 

1.3. Perumusan Masalah 

Petemakan Bapak Suprapto merupakan petemakan yang masih berskala kecil, 

dengan seorang pekerja yang Sumber Daya Manusianya masih rendah dan 
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pengetahuannya masih kurang dalam bidang petemakan. Perawatan temak yang telah 

dilakukan kurang optimal, hal ini dikarenakan rnanajemen pemeliharaan yang masih 

kurang diperhatikan. Kesalahan dalam manajemen pemeliharaan dapat menyebabkan 

masalah yang scrius dalam peternakan, terlebih lagi pada menejemen pakan. 

PeternaKan yang dikelola bapak Suprapto mempunyai sumber pakan yang 

bermacam-macam mulai dari rumput Gajah, rumput Sawah, pucuk Jagung (tebon, 

jawa), dan Hijauan Makanan Temak(HMT) lainnya. Ketersediaan hijauan 

dipeternakan ini sangat terbatas terlebih lagi pada musim kemarau. Bapak Suprapto 

tidak dapat memberikan HMT pada temak saat musim ini, karena ketersediaan HMT 

habis yang akhimya digantikan dengan jerami padi sebagai alternatif lain. 

Berdasarkan Latar Belakang diatas menimbulkan perrnasalahan sebagai 

berikut: 

I. Apakahjerami padi mampu mengganti fungsi dari hijauan makanan temak? 

2. Bagaimana pengolahan jerami padi yang baik sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi pakan ? 
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BABJI 

TINJAUAN PUST AKA 

2.1 Jenis Pakan Ruminansia 

Ruminarisia adalah hewan pemakan tumbuhan ( herbivora ), dan hijauan 

sebagai makanan pokok utamanya. Temak membutuhkan pakan dan gizi yang cukup 

untuk aktivitas dan produktivitasnya. Banyak sekali pakan yang dapat dikonsumsi 

oleh temak dan dapat dibedakan menurut jenis dan kwalitasnya. 

Menurut Williamson (1993) makanan temak dapat dikelompokkan sebagai 

berikut: 

1. "Succulent" 

Makanan yang kadar aimya tinggi, dibagi dalam dua kelompok yaitu : 

a. Hijauan 

b. Akar- akaran 

2. "Roughages" 

Makanan yang kandungan serat kasamya tinggi. Beberapa makanan dapat 

digolongkan "Succulents" yaitu waktu tanaman itu masih muda dan 

"Roughages" yaitu saat tanaman itu sudah mulai tua dan menguning. 

3. Konsentrat 

Makanan yang mengandung komponen utama relatifbanyak 

Terdiri dari : a. Konsentrat yang berasal dari hewan. 

b. Konsentrat yang berasal dari tumbuhan,terdiri dari : 

1. Kelompok kaya tenaga . 

2. Kandungan protein kasarnya tinggi. 

4. Makanan lain. 

Kelompok makanan yang dibuat oleh pabrik, dari bahan organik dan 

anorganik. 
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Jerami padi dapat digolongkan "roughages" karena kandungan serat kasamya 

tinggi tetapi pada waktu masih muda jerarni padi dapat digolongkan "succulent". 

Jerami muda merupakan succulent dalam kelompok hijauan dengan kadar air yang 

tinggi dan daunnya masih hijau. Temak dapat mengkonsumsi jerami mudah 

meskipun tanpil pengolahan terlebih dahulu. Jerarni dapat digolongkan dalam 

kelompok Roughages yaitu saat jerami mulai tua dan menguning. 

2.2. Pengertian Jerami Padi 

Jerami padi adalah salah satu bentuk limbah industri pertanian yang terbuang. 

Dilihat dari produksinya limbah pertanian ini mempunyai potensi yang cukup besar 

untuk memenuhi kebutuhan pakan temak ruminansia, terutama pada musim kemarau. 

Produksi jerami padi dari tahun ke tahun terus meningkat, seiring dengan 

meningkatnya produksi padi sebagai akibat kemajuan teknologi pertanian. 

Jerami padi belum termanfaatkan sepenuhnya oleh temak, bila di bandingkan 

dengan pakan hijauan lainnya, hal ini disebabkan kandungan nutrisi jerami padi 

sangat rendah,padahal nutrisi dalam bahan pakan sangat menentukan kelangsungan 

hidup temak yang mengkonsumsinya. Nilai kecemaan bahan kering jerami padi 

hanya mencapai 35-37% dengan kandungan protein kasar sekitar 3 - 4%. Sedangkan 

untuk hidup temak ruminansia membutuhkan bahan hijauan pakan dengan kecemaan 

minimum 50-55% dan kandungan protein kasar sekitar 8% (Thalib.A.dkk,2000). 

Berdasarkan data diatas petemak masih ragu untuk memanfaatkan jerarni padi 

sebagai pakan temak 

2.3. Pengolahan Jerami Padi 

Jerami padi akan mempunyai nilai tambah, jika bisa dimanfaatkan petemak 

sebagai pakan pengganti hijauan, mengingat jumlahnya yang begitu melimpah dan 

terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan daya guna jerami padi 

sebagai pakan ruminansi antara lain dengan cara : 
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1. Perlakuan fisik 

2. Perlakuan hiologi 

3. Perlakuan kimia 
. 

Pcrlakuan lisik dilakukan dengan cara memotong-motong jerami padi dan 

memberikannya pada temak secara langsung tetapi perlakuan tersebut tidak dapat 

membuahkan hasil yang di inginkan, karena kandungan nutrisi jerarni masih sarna 

seperti perlakuan belum dilakukan. 

Perlakuan kimiawi dengan menggunakan NaOH dapat meningkatkan 

kecemaan jerarni padi, karena NaOH dapat memecahkan ikatan lignin selulosa, 

namun perlakuan tersebut terlalu mahal dan sulit dilakukan oleh petani petemak. 

Berbeda dengan bahan tersebut, urea dan tetes sebagai bahan untuk memperhaiki 

mutu jerarni padi yang dapat dilakukan oleh petani peternak, karena urea dan tetes 

harganya relatif murah dan mudah diperoleh ditingkat pedesaan (Manurung . T. dkk, 

1996) 

Tujuan dari pengolahanjerarni tersebut adalah: 

1. Meningkatkan day a cema jerarni 

2. Meningkatkan kandungan proteinjerarni 

3. Menghidrolisa ikatan ligno selulosa 

4. Menghancurkan ligno hemi selulosa 

5. Melarutkan sebagian mineral silikat 

6. Mengembangkan serat selulosa sehingga akan mempermudah penetrasi enzim 

Jerarni padi yang dihasilkan setelah proses merniliki mutu yang baik untuk temak dan 

dapat dipakai sebagai pakan pengganti hijauan. 

2.4. Pemanfaatan Jerami Padi sebagai pakan ternak 

Jerami padi yang dihasilkan oleh petani pada musim panen sangat melimpah 

jumlahnya jarang termanfaatkan dan selalu terbuang. 

Sebenarnya jerami padi dapat dimanfaatkan dan bemilai Jebih bagi petemak 

karena petemak dapat mengunakan jerami padi sebagai bahan pakan bila hijauan 

makanan temak tidak mencukupi kebutuhan terutama musim kemarau, pada musim 
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ini petemak sangat kesulitan dalam pengadaan Hijauan Makanan Temak (HMT). 

Petemak sangat diuntungkan sekali dengan adanya jerami padi yang dihasilkan dan 

dibuang oleh petani. Berbagai usaha telah dilakukan oleh petemak untuk 

meningkatkan jumlah nutrisi dalam jerami padi diantaranya dengan cara Amoniasi, 

Hidrolisa Basa;Fermentasi. Jerami padi amoniasi maupun jerami padi yang belum 

mengalami proses pengolahan sama sekali dapat digunakan sebagai pakan tunggal 

pada ternak ruminansia ( Lamid. M, 2001 ). 
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RABID 

PERLAKSANAANPRAKTEKKERJALAPANGAN 

3.1. Waktu dan Tempat 

Praktek kerja lapangan ini diadakan di Peternakan induk bibit sapi potong milik 

Bapak Suprapto, di Desa Juwet Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri. Waktu dan 

kegiatan praktek kerja lapangan ditempuh sejak tanggal 9 - 20 April 2002 dan 

dilanjutkan tanggal 6- 12 Mei 2002. 

3.2 Kegiatan Praktek Kerja Lapangan 

3.2.1. Kondisi geografis 

Petemakan induk bibit sapi potong bapak Suprapto terletak di Desa Juwet, 

Kecamatan Kunjang, Kabupaten Kediri. Luas wilayab desa 252,975 HA, dan jumlab 

penduduknya 30.450 jiwa. Keadaan tanab desa cukup subur yang memungkinkan 

penduduknya bergerak dalam sektor pertanian. Temak merupakan kelja sampingan 

mereka, sehingga perawatannya kurang intensif. Sumber daya manusianya masih 

rendah karena dari 30.450 jiwa sarjananya hanya 5%, lulus SMA 15%, lulus SMP 

30% dan yang lulus SD sebanyak 50% (data 2001). 

Batas- batas wilayab Desa sebagai berikut : 

I. Sebelah barat : Desa Pakis 

2. Sebelah utara 

3. Sebelah timur 

4. Sebelab selatan 

: Kali Konto Jombang 

: Desa Ndungus 

: Desa Tengger Lor 

3.2.2. Sejarah singkat peternakan 

Petemakan Bapak Suprapto mulai didirikan pada tahun 1999, populasi awal 

15 ekor sapi betina, sebagai induk bibit. Jumlah sapi dalam tiga tahun terakhir terus 
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bertambah, dari 15 sapi induk menjadi 30 sapi induk. Pertambahanjumlah populasi 

tersebut antara lain didapat dari anak sapi yang dihasilkan dan dari pembelian dara, 

sebagai upaya pengembangan jurnlah temak. Anak jantan yang dihasilkan dipisahkan 

dengan induk setelah lepas sapih untuk digemukkan dan anak yang betina adalah 

sebagai dara bibit 

3.2.3. Populasj 

Jumlah populasi induk bibit sapi dari Petemakan Bapak Suprapto betjumlah 

30 ekor dengan perincian sebagai berikut : 

Tabel 1. Populasi temak Bapak Suprapto 

1. Peranakan Ongole 16 ekor 

2. Pemakan Limosin 8 ekor 

3. Peranakan Simental 6 ekor 

Induk bibit yang awalnya 30 sekarang menghasilkan 19 anak yang terdiri dari: 

Tabel2. Jumlah anak yang dihasilkan induk bibit 

2. Peranakan 3 

3. Peranakan Simental 2 ekor 

Semua anak pejantan digemukkan sendiri, dan ditampung dalam kandang 

keraman setelah Iepas sapih. Sedangkan yang betina setengah dari jumlahnya dijual 

setelah lepas sapih untuk biaya operasional petemakan dan setengahnya lagi sebagai 

bakal dara (heifer). 
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3.2.4. Perkandangan 

Kandang merupakan hal yang sangat penting dalam peternakan. Kandang 

berfungsi sebagai tempat dimana ternak - ternak berteduh dari panas dan hujan 

disamping itu sebagai tempat melepas Ielah dan tidur. Untuk itu kandang mestinya 

harus memenuhi syarat - syarat ideal suatu kandang. 

Kandang milik bapak Suprapto terletak dibelakang rumah yang letaknya 

membujur kearah barat dan dikelilingi dengan pagar yang terbuat dari batu bata. Tipe 

kandang yang dimiliki tipe head to head Lantai kandang terbuat dari semen dengan 

permukaan agak kasar yang tujuannya agar sapi bisa nyaman berdiri. Ukuran dari 

kandang yang dimiliki sebagai berikut : 

1. Kemiringan lantai kandang 3°. 

2. Panjang lantai diukur dari tempat pakan kebelakang 2,5 meter. 

3. Parit belakang lantai 30 em. 

4. Jarak antara tempat pembuangan kotoran dengan kandang 20 meter. 

Semua tatalaksana kandang yang telah dilakukan diatas bertujuan untuk 

memudahkan Peternak dalam melakukan sanitasi kandang. Tempat pakan dan 

minum dikandang harus terpisah, agar pakan tidak tercampur dengan air. 

Ukuran tempat pakan dan minum adalah sebagai berikut : 

I. Ukuran tempat pakan 

• Panjang 

• Lebar 

• Kedalaman 

2. Ukuran tempat minum 

• Panjang 

• Lebar 

• Kedalaman 

1 meter 

0,5 meter 

0,5 meter 

0,5 meter 

0,5 meter 

0,5 meter 
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Atap terbuat dari asbes dan genting tujuannya agar udara di dalarn kandang 

tetap sejuk. Ukuran dari ketinggian atap dengan lantai kandang sebagai berikut : 

• ketinggian pinggir 2 meter 

• ketinggian tengah 3,5 meter 

Kandang terdiri atas kandang induk tak bunting dan kandang induk bunting 

yang fungsinya untuk memisah antara induk bunting dan induk tak bunting. 

3.2.5. Pakan dan min urn 

Bahan pakan yang digunakan di Peternakan Bapak Suprapto adalah hijauan 

pakan ternak dan pakan penguat. 

Jenis hijauan pakan yang digunakan : 

• Rumput sawah 

• Pucuktebu 

• Rumput gajah 

• J erami padi 

• Pucukjagung 

Pakan penguat yang digunakan yaitu : 

• Ampastahu 

• Dedak padi 

• Molases 

• Gamblong ( bungkil ketela pohong ) 

Pemberian pakan hijauan bervariasi tergantung musim panen, tetap1 Jerami 

padi dapat diberikan kapan saja karena jumlahnya yang melimpah. Pakan diberikan 

2x sehari yaitu pagi dan sore hari. Sebelum pemberian pakan sapi terlebih dahulu 

diberi comboran. 
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Waktu pemberianjerami padi dan comboran sebagai berikut: 

Tabel 3. Jadwal pemberian pakan untuk induk tak bunting 

07.30 WIB Comboran 2kg 

08.00 WIB Jerami padi Ad-libitum 

17.00 WIB Combo ran 2kg 

17.30 WIB Jerami padi Ad-libitum 

Sumber air yang digunakan untuk minum dan membersihkan kandang, 

memandikan sapi serta membersihkan alat - alat kandang adalah dari air sumur bor. 

3.2.6. Kontrol kesehatan 

Salah satu usaha yang dilakukan untuk mencegah timbulnya penyakit adalah 

dengan cara memperhatikan sanitasi kandang. Pada pagi hari sanitasi kandang 

dilakukan sebelum pemberian pakan penguat dan sore hari dilakukan sebelum 

pemberian pakan penguat juga. Upaya lain yang dilakukan yaitu mengeluarkan sapi 

dari kandang untuk ditempatkan pada kandang exercise yang tujuannya agar sapi 

dapat bergerak dengan bebas dan mendapatkan sinar matahari yang cukup. 

Sapi yang sudah bunting tua yaitu antara 7- 9 bulan dipisahkan tersendiri dan 

diberikan perlakuan yang khusus pada konsumsi pakan, sebagai usaha untuk menjaga 

kesehatan induk dan fetus. 

Tabe14. Jadwal pemberian pakan untuk induk buting: 

07.30 WIB Comboran 3kg 

08.00 WIB Jerami padi Ad-libitum 

17.00 WIB Comboran 3kg 

17.30 WIB Jerami padi Ad-libitum 
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a. Penanganan kelahiran 

Selama ini kelahiran pedet di Petemakan Bapak Suprapto masih berjalan 

secara alami. Begitu pedet keluar dari induk, induk langsung menjilati lendir yang 

membungkus pedet sampai bersih. Kasus disktokia belum pernah teijadi untuk saat 

ini hanya kasus retensio saja yang pernah teijadi. 

b. Perawatan pedet 

Pedet yang telah dilahirkan ditempatkan pada kandang tersendiri bersama 

induknya. Pedet dibiarkan lepas, agar pedet mendapatkan kolostrum dari induk, 

dengan dernikian perlu diberikan perlakuan khusus pada konsumsi pakan induknya. 

3.2.7. Kasus - kasus yang pemah terjadi 

I. Retensio Sekundinae 

Disebabkan oleh tidak lepasnya plasenta setelah proses kelahiran 

teijadi. 

Gejala klinis : Plasenta tidak bisa lepas selama lebih dari 12 jam. 

Terapi : Plasenta diambil terlebih dahulu dari uterus 

Colibact 2 bolus ( iu ) 

Vet oxy 15 cc ( im) 

2. Milk Fever post partus 

Disebabkan oleh kekurangan kalsium setelah melahirkan. 

Gejala klinis : Ambruk, Sesak napas 

Terapi : Calcidex 100 cc ( iv ) 

VetOxy 20 cc (im) 

Colibact 2 bolus ( iu ) 

3. Timpani ( kembung ) 

Disebabkan adanya penimbunan gas dalam rumen. 

Diagnosa : Rumen membesar bila ditekan keras. 
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Terapi : Timpasol 50 cc ( per oral ) 

Untuk membuang gas dilakukan trokar pada rumen. 

4. Ring Worm 

Adalah infeksi cendawan pada kulit, rambut dan kuku yang bisa 

menular pada temak lain atau manusia bila teljadi kontak langsung 

dengan sapi penderita. 

Disebabkan oleh Trichophyton vericosum membentuk miselia yang 

bercabang dan bersekat. Cendawan ini hidup menjahui tempat 

peradangan untuk mencapai jaringan dan membentuk cincin. Faktor 

predisposisinya adalah sanitasi kandang yang jelek, udara 

lembab.penularan juga dapat teljadi secara langsung yaitu melalui 

peralatan kandang. 

Gejala klinis Kulit belang- belang putih kasar dan 

membentuk bulatan cincin. 

Terapi : Dikerok dan dibersihkan 

5. Abses pada lutut 

Disebabkan oleh kaki yang menekuk dan terlalu banyak duduk. 

Gejala klinis : Ambruk, lutut membesar 

Terapi :Vet Oxy 20 cc ( im) 

Duradril 20 cc ( im ) 

6. Endometritis 

Disebabkan karena pencuc1an uterus tidak bersih, faktor pakan, 

kandang yang kotor. 

Gejala klinis : Bau tak enak, keluar nanah atau darah melalui 

vagma. 

Terapi : Colibact 2 bolus ( iu) 

Vet Oxy 20 cc ( im) 
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3.3. Jadwal Kegiatan 

3.3.1. Kegiatan terjadwal 

Selarna Praktek Kerja Lapangan penulis beketja sesuai dengan jadwal yang 

ditetapkan oleh petcmakan . 

Tabel 5. Kegiatan tetjadwal 

Membersihkan tempat pakan 

comboran pada temak 

08.00 Memberikan pakan temak 

09.00 Istirahat 

17.00 Membersihkan lantai kandang 

17.30 Memberikan comboran 

3.3.2. Kegiatan tidak terjadwal 

Tabel 6. Kegiatan tidak terjadwal 

Rabu 10-04-2002 Membantu 

melahirkan 

pakan 

menagani sa pi 

Jumat 12-04-2002 · inauk yang bunting 

Selasa 16-04-2002 Mengawinkan sapi IB 

Rabu 17-04-2002 Perawatan tanduk sap! yang 

benturan tembok 

Rabu 08-07-2002 Memandikan sap! dan 

kandang 
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BABIV 

PEMBAHASAN 

4.1. J{andungan Nutrisi Jerami Padi 

Jerami padi merupakan sumber pakan yang sangat murah, namun kandungan 

nutrisinya juga rendah. Jerami padi tidak rnengandung gizi yang cukup untuk temak, 

sehingga hanya berfungsi sebagai pengenyang perut saja pada temak. Nilai kecemaan 

bahan kering Jerami padi hanya rnencapai 35 -37% dengan kandungan protein kasar 

sekitar 3 - 4 %, sedangkan untuk hidupnya ternak membutubkan bahan pakan dengan 

nilai kecemaan minimal 50- 55% dan kandungan protein kasar sekitar 8% (Thalib A, 

2000). Bahan pakan jerami padi memiliki taktor pembatas karena kandungan protein 

dan nilai kecemaanya sangat rendah, sehingga banyak energi yang tidak dapat diserap 

oleh tubuh dan terbuang melalui feses. Kandungan lignin dalarn jerarni sangat tinggi 

yaitu lebih dari 10%, hal inilah yang rnenyebabkan tingkat kecemaan jerami sangat 

rendah bila dibandingkan dengan pakan hijauan lainnya (Arora, 1989). Energi yang 

dihasi1kan makanan sangat dibutuhkan oleh temak untuk aktivitas dan 

produktivitasnya. 

Kecemaan jerami padi dapat ditingkatkan dengan cara rnemecah ikatan lignin 

selulosa, sehingga jerarni padi rnudah dicema oleh temak. Proses ini dapat dilakukan 

dengan penarnbahan tetes dan urea (Manurung T, 1996). Pengolahan jerarni padi 

dengan rnenggunakan tetes dan urea akan rnenghasilkan jerami padi yang layak 

untuk dikonsumsi oleh ternak. Menurut Doyle et. al. ( 1986 ) bahwa penarnbahan 

urea dan tetes pada jerami padi dapat meningkatkan kandungan nutrisi jerami padi 

tersebut. Pengolahan jerarni dengan kombinasi 1,5% urea dan 3% tetes dapat 

meningkatkan rnutu jerarni hingga dapat rnenyarnai mutu dari rurnput gajah sebagai 

pakan rurninansia yang akhimya jerarni padi dapat digunakan sebagai subtitusi 

hijauan makanan temak (HMT). 

• 
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4.2. Pengaruh Pemberian Jerami Padi pada Ternak 

Jerami sangat dibutuhkan oleh petemak pada saat kekurangan hijauan pakan 

ternak, khususnya pada musim kcmarau. Penggunaan jerami padi sebagai pakan 

ruminansia merupakan cara yang paling efektif untuk mengatasi kekurangan bahan 

pakan ruminansia, karena jerami padi memiliki proporsi yang paling besar diantara 

limbah pertanian ( Doyle et. a/. 1986 ). Menurut pengamatan selama praktek keija 

lapangan pemberian jerami padi sebagai pakan pengganti hijauan tidak menimbulkan 

efek yang negatif pada temak karena aktivitas dan produktivitas temak tidak 

menunjukan adanya penurunan. Jerami padi diberikan secara ad libitum dan 

ditambahkan pakan penguat yang berupa ampas ketela pohong (gamblong) sehingga 

kekurangan-kekurangan nutrisi pada jerami padi dapat terpenuhi. Menurut 

Djayanegara (1983) bahwa pemberian jerami padi secara ad libitum dan konsentrat 

secara ad libitum pula maka imbang<m konsumsi jerami padi dengan konsentrat 

adalah 48-50% sehingga pemberian jerami padi tidak berpengaruh pada hidup pokok 

ternak. 

Bcrikut ini ransum yang diberikan pada ternak oleh bapak Suprapto : 

Tabel 7. Pemberian ransum pada peternakan bapak Suprapto 

I. lnduk tidak bunting Jerami padi Ad libitum 

Ampas ketela pohong 4 kg 

2. Induk bunting Jerami padi 

Ampas ketela pohong 6kg 

Jumlah pakan di berikan per ekor I hari. 

Penggunaan pakan penguat dalam ransum dapat dikurangi dan ditiadakan bila 

perlu untuk mencapai efisiensi manajemen pakan karena mutu jerami dapat 

ditingkatkan hingga mampu menyamai mutu dari rumput gajah. Ternak sapi, kerbau, 

domba, kambing yang diberikan pakan hijauan sebagai makanan tun1,>gal masih dapat 

mempertahankan hidupnya dan berkembangbiak. 
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4.3. Proses pengolahan jerami padi 

Usaha pcrnanlaatan sisa hasil pertanian (jerami padi ) sebagai makanan ternak 

sudah saatnya dikembangkan, mengingat bahan bakunya yang cukup banyak, 

sedangkan laban maupun padang rumput untuk penyediaan makanan ternak makin 

rnenyempit. Usilha ini dapat di1akukan dengan cara pengumpu1an bahan baku (jerami 

padi) dan dilanjutkan dengan pengolahan baik secara fisik maupun kimiawi. 

Pengembangan usaha ini akan menimbulkan dampak yang positif terhadap 

lingkungan dan bernilai lcbih bagi peternak. 

Berikut ini pengolahan jerarni padi yang dapat di terapkan pada petemak kecil. 

1. Metode Fermentasi 

Cara pembuatan: 

a. Jerami basah atau kering di potong-potong 5 em 

b. Lima butir ragi tape ditarnbah dengan 100 ml Bio N dan di 

encerkan dengan 100 liter air untuk fermentasi satu ton jerarni 

padi. 

c. Siramkan campuran tersebut dan aduk sarnpai homogen 

d. Jerarni padi yang siap di fermentasi dimasukan dalarn bak dan 

ditutup dengan p1astik se1arna 12 jam. 

Cara pemberian setelah proses : 

J erami yang te1ah diferrnentasi di angin-anginkan terlebih 

dahulu agar kering 

Setelah jerami terlihat kering jerami dapat diberikan pada 

ternak 

Jerami dapat diberikan 20-30 kg/hari 

Kandungan protein jerami padi setelah proses dapat ditingkatkan menjadi 6 - 8% 

dari I ,2% ( Anonimus, 2000b)_ 

19 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR  
Penggunaan Jerami Padi Sebagai Subtitusi Hijauan Pada Sapi Potong 

 

Pamuji



2. Metode perlakuan kombinasi tetes dan urea 

Cara pembuatan : 

a. Jerami dipotong-potong 5cm 

b. Larutkan 1,5% urea kedaJam 3 %tetes sampai homogen 

c. Siramkan larutan urea dan tetes tersebut kedaJam jerami 

dan aduk sampai homogen 

d. Masukkan ke kantong plasti.k atau bak dan tutup rapat-rapat 

sehingga udara tidak dapat masuk 

e. Jerami dapat di buka setelah 21 hari dan dapat di berikan 

pada temak 

Cara pemberian jerami setelah proses : 

Jerami yang sudah di buka di angin-anginkan terlebih dahulu agar kering dan 

dapat di berikan pada temak. 

I abel 8. Nilai nutrisi jerami setelah proses : 

11% 10,19% 

Kadar silika 11,97% 

Kecernaan bahan kcri ng 33,92% 

Bahan organik 42,26% 

TDN 47,32% 44% 

Mutu jerami padi setclah proses dapat menyamai mutu dari rurnput gajah 

sehingga jerami padi dapat digunakan sebagai subtitusi hijauan pakan temak 

(Manurung T.dkk, 1996). 
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5.1. Kesimpulan 

HABV 

KESIMPliLAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimpulkan : 

1. Peternakan induk bibit sapi potong sangat menguntungkan, dan dapat 

dikembangkan oleh peternak kecil karena perawatan induk bibit sapi 

potong lebih mudah dan sederhana. 

2. Kelangsungan usaha peternakan Bapak Suprapto yang letaknya di Desa 

sangat diuntungkan dengan pengadaan sarana pakan ternak dari limbah 

pertanian, misalnya : ampas tahu, dedaklbekatul, gamblong,dan jerami 

padi. 

3. Jerami padi dapat digunakan sebagai subtitusi Hijauan Makanan Ternak 

karena setelah mengalami proses pengolahan dengan 1,5% urea dan 3% 

tetes, mutujerami padi mampu menyamai mutu dari rumput gajah. 

4. Pengolahan jerami padi dengan kombinasi antara urea dan tetes dapat 

diterapkan dan dikembangkan dalam petemakan karena hasilnya baik dan 

mudah dilakukan. 

5. Pemberian pakan jerami padi tanpa mengalami proses pengolahan harus di 

imbangi dengan pemberian pakan penguat sehingga nutrisi yang masih 

kurang dari jerami dapat terpenuhi. 

5.2. Saran 

Saran yang dapat di berikan oleh penulis pada peternak sehingga peternak dapat 

memelihara sapi yang baik dan menguntungkan : 

1. Perlunya ditinjau kembali cara - cara dan ukuran pemberian pakan agar 

makanan yang dibutuhkan oleh ternak dapat tercukupi. 

2. Sanitasi kandang dan lingkungan sekitar kandang perlu mendapatkan 

perhatian dan perbaikkan. 
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3. Pengamatan birahi temak harus lebih selektif agar kesalahan - kesalahan 

dalam menejemen reproduksi dapat ditekan seminim mungkin. 
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